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Abstract 
 

Community-Based Tourism (CBT) is a tourism approach that emphasizes the active role of local 
communities in managing tourist destinations to create sustainable economic, social, and 

environmental benefits. This article discusses the concept, principles, impacts, challenges, and 
implementation of CBT, focusing on a case study in Muara Gembong. Muara Gembong has great 
potential in mangrove ecotourism, marine tourism, and agro-tourism, which can be developed 

through a community-based approach. Research shows that the success of CBT in Muara 
Gembong depends on assistance, infrastructure improvements, and collaboration between the 
community, government, and private sector. With the right strategy, Muara Gembong can become 

a successful model for CBT development in Indonesia. 
 
Keywords: Community-Based Tourism, Muara Gembong, Ecotourism, Community Participation, 

Sustainability. 
 

Abstrak 
 

Community-Based Tourism (CBT) merupakan pendekatan pariwisata yang menitikberatkan pada 

peran aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi wisata guna menciptakan manfaat 
ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan. Artikel ini membahas konsep, prinsip, 
dampak, tantangan, serta implementasi CBT, dengan fokus pada studi kasus di Muara Gembong. 

Muara Gembong memiliki potensi besar dalam ekowisata mangrove, wisata bahari, dan 
agrowisata yang dapat dikembangkan berbasis komunitas. Penelitian menunjukkan bahwa 
keberhasilan CBT di Muara Gembong bergantung pada pendampingan, peningkatan 

infrastruktur, serta kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta. Dengan 
strategi yang tepat, Muara Gembong dapat menjadi model pengembangan CBT yang sukses di 
Indonesia. 

 

Kata kunci: Community-Based Tourism, Muara Gembong, Ekowisata, Partisipasi Masyarakat, 
Keberlanjutan  

 

 

1. Pendahuluan 

Pariwisata berbasis masyarakat (Community-Based Tourism atau CBT) telah menjadi 

strategi utama dalam upaya pemberdayaan masyarakat lokal di berbagai destinasi wisata 

(Goodwin & Santilli, 2009). Konsep ini menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam 
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perencanaan, pengelolaan, dan manfaat ekonomi yang dihasilkan dari industri pariwisata (Ashley 

& Roe, 2002). Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi objek wisata, tetapi juga 

menjadi aktor utama dalam pengembangan wisata yang berkelanjutan. 

Muara Gembong, sebuah wilayah pesisir di Kabupaten Bekasi, memiliki potensi ekowisata 

yang tinggi dengan keberadaan hutan mangrove, keanekaragaman hayati, dan aktivitas 

perikanan tradisional (Putri et al., 2021) (Saut et al., 2023). Namun, daerah ini juga menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk degradasi lingkungan, keterbatasan infrastruktur, serta rendahnya 

tingkat kesejahteraan masyarakat setempat (Wibowo & Pranoto, 2020). Implementasi konsep 

wisata berbasis masyarakat di Muara Gembong menjadi peluang untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui ekowisata yang berkelanjutan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep CBT telah diterapkan di berbagai wilayah pesisir 

Indonesia dengan berbagai tingkat keberhasilan. Keberhasilan implementasi konsep ini sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti partisipasi aktif masyarakat, dukungan pemerintah, serta 

keterlibatan sektor swasta dalam pengelolaan pariwisata (Suansri, 2003). Namun, tantangan 

yang sering muncul dalam implementasi CBT adalah kurangnya pemahaman masyarakat 

terhadap manajemen wisata, keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, serta 

minimnya promosi yang dapat menarik wisatawan untuk datang ke destinasi tersebut (Novelli et 

al., 2017). 

Potensi wisata yang dimiliki Muara Gembong, seperti hutan mangrove yang luas dan 

keanekaragaman biota lautnya, dapat menjadi daya tarik utama dalam pengembangan ekowisata 

berbasis masyarakat. Selain itu, kearifan lokal dan budaya masyarakat pesisir yang unik juga 

dapat menjadi nilai tambah dalam menarik wisatawan domestik maupun mancanegara 

(Khasanah et al., 2022). Untuk itu, perlu adanya strategi yang tepat dalam mengembangkan 

wisata berbasis masyarakat di Muara Gembong agar tidak hanya meningkatkan perekonomian 

masyarakat setempat, tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal. 

Oleh karena itu, kegiatan ini berfokus pada implementasi konsep wisata berbasis 

masyarakat di Muara Gembong, dengan tujuan untuk mengeksplorasi peluang, tantangan, serta 

strategi yang dapat diterapkan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan 

lingkungan melalui sektor pariwisata. Meskipun konsep wisata berbasis masyarakat telah banyak 

diterapkan di berbagai daerah, implementasinya di Muara Gembong masih menghadapi berbagai 

kendala, termasuk rendahnya kapasitas masyarakat dalam mengelola destinasi wisata, 

keterbatasan akses pasar, serta kurangnya kebijakan yang mendukung keberlanjutan program 

CBT (Susanto et al., 2022).  

 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mengeksplorasi implementasi wisata berbasis masyarakat di Muara Gembong. Data 

dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan 
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(masyarakat lokal, pemerintah daerah, dan pelaku wisata), serta analisis dokumen terkait 

kebijakan pariwisata dan program pemberdayaan masyarakat. 

Observasi dilakukan untuk memahami kondisi faktual terkait infrastruktur wisata, 

keterlibatan masyarakat, serta dampak sosial dan ekonomi dari program CBT. Wawancara 

mendalam bertujuan untuk menggali perspektif masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya 

mengenai tantangan serta peluang dalam pengelolaan wisata berbasis masyarakat. Analisis 

dokumen dilakukan untuk mengidentifikasi kebijakan yang telah diterapkan serta bagaimana 

implementasinya mempengaruhi perkembangan ekowisata di Muara Gembong. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, di mana data yang 

dikumpulkan dikategorikan berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari penelitian. Hasil 

analisis akan digunakan untuk merumuskan rekomendasi strategis dalam meningkatkan 

efektivitas implementasi CBT sebagai upaya pemberdayaan masyarakat di Muara Gembong. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Konsep Community-Based Tourism (CBT) 

Community-Based Tourism (CBT) merupakan pendekatan pariwisata yang menempatkan 

masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata 

(Goodwin & Santilli, 2009). Menurut Asker et al. (2010), CBT bertujuan untuk memberikan 

manfaat ekonomi, sosial, dan budaya kepada masyarakat setempat dengan menekankan 

keberlanjutan dan partisipasi aktif komunitas. 

CBT didasarkan pada beberapa prinsip utama, termasuk partisipasi masyarakat, distribusi 

manfaat yang adil, konservasi lingkungan, dan pelestarian budaya lokal (Tolkach & King, 2015). 

Menurut Suansri (2003), keberhasilan CBT bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat dalam 

proses perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi kegiatan wisata. Studi yang dilakukan oleh 

Manyara dan Jones (2007) menunjukkan bahwa CBT dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat lokal melalui penciptaan lapangan kerja dan peluang usaha berbasis pariwisata. 

Selain itu, CBT juga berkontribusi dalam memperkuat identitas budaya dan mendorong 

solidaritas sosial dalam komunitas (Scheyvens, 1999). 

Meskipun memiliki banyak manfaat, CBT juga menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

kurangnya kapasitas manajerial masyarakat, keterbatasan akses ke pasar, dan ketergantungan 

pada dukungan eksternal (Giampiccoli & Saayman, 2018). Dalam penelitian lain, Butcher (2017) 

menyoroti adanya potensi konflik kepentingan antara pelaku industri pariwisata dan masyarakat 

lokal dalam pengelolaan sumber daya (Untari & Satria, 2014). 

Salah satu contoh implementasi CBT yang sukses adalah di Thailand, di mana model CBT 

telah digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal melalui ekowisata berbasis 

desa (Kontogeorgopoulos, Churyen, & Duangsaeng, 2014). Studi lain di Indonesia menunjukkan 

bahwa CBT dapat berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat desa wisata melalui 

pendekatan berbasis kearifan lokal (Damanik, 2013). 
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Community-Based Tourism (CBT) merupakan model pariwisata yang berorientasi pada 

kesejahteraan masyarakat lokal dengan prinsip keberlanjutan. Meskipun memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi, implementasi CBT membutuhkan 

strategi yang matang untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada (Untari et al, 2018). 

Wisata Berbasis Komunitas di Muara Gembong 

Muara Gembong, yang terletak di Kabupaten Bekasi, merupakan salah satu daerah yang 

potensial untuk pengembangan pariwisata berbasis komunitas. Destinasi ini dikenal dengan 

ekosistem mangrove yang kaya serta keberagaman hayati seperti lutung jawa dan berbagai 

spesies burung air. Melalui pendekatan Community-Based Tourism, masyarakat setempat telah 

mulai mengelola ekowisata berbasis konservasi dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi serta menjaga kelestarian lingkungan (Untari et al, 2017). 

Menurut penelitian, wisata mangrove di Muara Gembong telah menarik perhatian 

wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam sambil berkontribusi pada pelestarian 

lingkungan (Putra & Dewi, 2020). Selain itu, kegiatan seperti perahu susur sungai, penanaman 

mangrove, dan wisata edukasi menjadi daya tarik utama yang didukung oleh komunitas lokal. 

Namun, tantangan utama dalam pengembangan CBT di Muara Gembong meliputi infrastruktur 

yang terbatas serta kurangnya promosi yang efektif (Untari et al, 2017). 

Selain aspek ekowisata, Muara Gembong juga memiliki potensi dalam wisata bahari dan 

agrowisata (Untari, 2020). Komunitas lokal telah mulai mengembangkan budidaya tambak udang 

dan bandeng sebagai atraksi wisata berbasis edukasi. Wisatawan dapat berpartisipasi dalam 

kegiatan panen hasil laut sekaligus memahami metode budidaya yang ramah lingkungan. 

Pendekatan ini tidak hanya memberikan pengalaman unik bagi wisatawan tetapi juga 

meningkatkan pendapatan masyarakat setempat melalui diversifikasi ekonomi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Untari (2022) menunjukkan bahwa pengembangan wisata 

berbasis komunitas di Muara Gembong memerlukan pendampingan dan pembentukan satuan 

tugas wisata guna menjaga keberlanjutan ekosistem serta meningkatkan daya saing destinasi. 

Selain itu, kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk akademisi dan pemerintah daerah, 

sangat penting dalam menciptakan strategi pengelolaan wisata yang berbasis masyarakat 

(Untari, 2022). 

Untuk meningkatkan daya saing sebagai destinasi wisata berbasis komunitas, penting bagi 

Muara Gembong untuk mengembangkan infrastruktur pendukung seperti akses jalan yang lebih 

baik, fasilitas akomodasi sederhana, serta promosi berbasis digital yang menjangkau pasar yang 

lebih luas. Selain itu, pelatihan bagi masyarakat dalam bidang hospitality, manajemen wisata, 

serta pemasaran digital dapat meningkatkan kualitas layanan yang ditawarkan. Upaya untuk 

meningkatkan keberhasilan CBT di Muara Gembong memerlukan kolaborasi antara masyarakat, 

pemerintah, dan sektor swasta guna meningkatkan kapasitas masyarakat, memperbaiki 

aksesibilitas, serta memperkenalkan destinasi ini ke pasar yang lebih luas. 
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4. Kesimpulan 

Community-Based Tourism (CBT) merupakan model pariwisata yang berfokus pada 

kesejahteraan masyarakat lokal dengan prinsip keberlanjutan. CBT memberikan manfaat 

ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi komunitas, terutama dalam meningkatkan pendapatan, 

memperkuat identitas budaya, serta menjaga kelestarian alam. Studi kasus di berbagai negara 

menunjukkan bahwa implementasi CBT yang efektif bergantung pada partisipasi aktif 

masyarakat, dukungan pemerintah, serta pengelolaan sumber daya yang bijak. Muara Gembong 

merupakan contoh potensi CBT di Indonesia yang mengandalkan ekowisata mangrove, wisata 

bahari, dan agrowisata. Pengelolaan berbasis komunitas telah memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian masyarakat setempat, namun masih menghadapi tantangan seperti 

infrastruktur yang terbatas, kurangnya promosi, serta perlunya pelatihan bagi masyarakat dalam 

pengelolaan wisata. Untuk mengoptimalkan potensi CBT di Muara Gembong, diperlukan strategi 

yang komprehensif, termasuk peningkatan aksesibilitas, penguatan kapasitas masyarakat, serta 

promosi berbasis digital. Kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta sangat 

penting dalam memastikan keberlanjutan dan daya saing destinasi wisata berbasis komunitas. 

Dengan strategi yang tepat, Muara Gembong dapat menjadi model sukses pengembangan 

wisata berbasis komunitas di Indonesia. 
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